
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang sedang berkembang, oleh karena 

itu pemerintah sedang mengadakan pembaharuan di segala bidang, salah satunya 

adalah dalam bidang pendidikan. Menurut Mudyahardjo (2001), Pendidikan 

dalam arti luas adalah keseluruhan pengalaman belajar setiap orang sepanjang 

hidupnya. Dan dalam pengertian sempit, pendidikan adalah pengaruh yang 

diupayakan dan direkayasa oleh sekolah terhadap anak yang diserahkan 

kepadanya agar mereka mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran 

penuh terhadap hubungan dan tugas- tugas sosial mereka. Jadi dalam arti sempit 

pendidikan itu terbatas pada waktu, tempat, bentuk kegiatan dan tujuan dalam 

proses berlangsungnya pendidikan. Pendidikan adalah sekolah, yang biasanya 

berbentuk kelas tempat belajar sebagai hasil rekayasa manusia, dan merupakan 

pengembangan rekayasa kemampuan sebagai persiapan menjalani tugas- tugas 

hidup dalam masyarakat. 

Pengukuran mutu pendidikan di Indonesia salah satunya ditandai dengan 

pencapaian prestasi belajar. Prestasi belajar ini dapat dilihat sebagai suatu hasil 

dari proses belajar yang telah dilakukan, baik pada setiap akhir materi pelajaran, 

akhir semester maupun pada akhir tahun pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi biologi di 

SMA Negeri 1 Batang Kuis menyatakan bahwa hasil belajar biologi siswa masih 

rendah. Dilihat berdasarkan Daftar Kumpulan Nilai (DKN), bahwa dari 80 orang 

siswa kelas XI IPA, 65% yang nilainya di atas 70. Sedangkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) di sekolah adalah 70. Dalam wawancara tersebut, guru juga 

menyimpulkan bahwa masih rendahnya minat belajar siswa ini ditandai dengan 

kurang partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar (PBM) dan timbulnya 

suasana belajar yang tidak kondusif, karena pelajaran biologi dianggap suatu 

pelajaran yang membosankan. 

 



Kesulitan siswa tersebut disebabkan beberapa faktor. Menurut Hamalik 

(2001), secara umum faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

digolongkan menjadi 2 yaitu yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan 

faktor dari luar diri siswa (eksternal). 

Faktor pengajaran adalah salah satu faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi terjadinya proses belajar. Seorang pengajar yang baik harus 

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan. Seorang pengajar juga harus 

mampu memilih metode yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang membandingkan make a match dengan 

picture and picture pada materi pertumbuhan dan perkembangan (Novia, 2006) 

memperoleh perbandingan nilai rata-rata post tes untuk kelas make a match 7,609 

sedangkan untuk kelas picture and picture diperoleh 6,752 yang unggul dan yang 

baik diterapkan pada materi pertumbuhan dan perkembangan adalah make a 

match daripada picture and picture. 

 Guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam kelas guru 

menerapkan metode pembelajaran make a match, yang merupakan salah satu 

alternative yang dapat diterapkan kepada siswa. Kemudian picture and picture 

juga alternative yang diterapkan kepada siswa yang dalam pembelajarannya 

mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dicoba dengan metode Make 

A Match dan Picture And Picture pada siswa. Make A Match merupakan 

pembelajaran dengan mencari pasangan dari 2 kata atau gambar yang saling 

berhubungan namun dipisahkan, sedangkan picture and picture merupakan 

pembeljaaran dengan menggunakan gambar, baik dengan menggunakan kartu 

maupun dalam bentuk charta. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Dengan 

Picture And Picture Pada Materi Pokok Sistem Ekskresi Manusia di Kelas 

XI IPA SMAN 1 Batang Kuis. 



1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dari latar belakang yang diungkapkan di atas yaitu: 

1. Hasil belajar siswa rendah 

2. Minat belajar siswa rendah 

3. Kurang partisipasi siswa dalam belajar Biologi 

4. Metode pembelajaran yang kurang tepat 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah maka peneliti 

membatasi masalah yang diteliti hanya tentang Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

Yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Make A 

Match Dengan Picture And Picture Di Kelas XI IPA SMAN 1 Batang Kuis T.P 

2011/2012. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match pada materi pokok 

Sistem Ekskresi Manusia di Kelas XI IPA SMAN 1 Batang Kuis T.P 

2011/2012? 

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Picture And Picture pada materi pokok 

Sistem Ekskresi Manusia di Kelas XI IPA SMAN 1 Batang Kuis T.P 

2011/2012? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Dengan 

Picture And Picture pada materi pokok Sistem Ekskresi Manusia di 

Kelas XI IPA SMAN 1 Batang Kuis T.P 2011/2012? 

 

 

 



1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Make A Match pada materi pokok Sistem 

Ekskresi Manusia di Kelas XI SMAN 1 Batang Kuis T.P. 2011/2012. 

2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Picture And Picture pada materi pokok Sistem 

Ekskresi Manusia di Kelas XI SMAN 1 Batang Kuis T.P. 2011/2012. 

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Make A Match Dengan Picture And Picture 

pada materi pokok Sistem Ekskresi Manusia di Kelas XI IPA SMAN 1 

Batang Kuis T.P. 2011/2012. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi kepada guru-guru mengenai pencapaian hasil 

belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model kooperatif make a 

match dan picture and picture. 

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak lain yang memerlukan, 

terutama bagi tenaga kerja yang akan diterapkan dalam proses belajar-

mengajar, untuk meningkatkan mutu pembelajaran Biologi di sekolah. 

3. Sebagai sumber informasi bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian selanjutnya. 

 

1.7.Defenisi Operasional 

1. Metode Make A Match merupakan pembelajaran dengan mencari kartu 

pasangan dari 2 kata atau gambar yang saling berhubungan namun 

dipisahkan. 

2. Picture And Picture adalah pembelajaran dengan menggunakan gambar, 

baik dengan menggunakan kartu maupun dalam bentuk charta. 

3. Materi Sistem Ekskresi Manusia adalah materi yang diajarkan pada siswa 

kelas XI IPA SMAN 1 Batang Kuis T.P 2011/2012. 


